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Erlambang, I Kadek Adhimas, 531611106032 N, 2021, “Penyebab Terjadinya 

Cargo Residue Setelah Proses Pembongkaran Semen di Pelabuhan Jurong 

Pada Palka 5 MV. Prinsesa Maganda”, Program Diploma IV, Program 

Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. 

Eko Murdiyanto, Sp1, M.Pd, M.Mar, Pembimbing II: Darul Prayogo, 

M.Pd. 

 

Semen adalah jenis muatan yang berfungsi sebagai bahan utama dalam 

merekatkan bahan konstruksi bangunan. Karena semen adalah perekat hidrolis, 

maka muatan semen mudah mengeras dan rusak saat terkena air, sangatlah penting 

untuk membersihkan sisa semen secara maksimal. Pelaksanaan pembongkaran 

semen memerlukan persiapan yang maksimal serta dilakukan tindakan pencegahan 

untuk menghindari terjadinya cargo residue setelah pelaksanaan pembongkaran. 

Terkendalanya pembongkaran semen dengan alat bongkar yang tidak dapat 

membongkar semen secara menyeluruh menyebabkan banyaknya residu semen 

yang tersisa di palka 5 MV. Prinsesa Maganda. Oleh karena itu peneliti melakukan 

penelitian dengan tujuan menjadikan pelaksanaan bongkar semen terhindar dari 

cargo residue. 

 

Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah kualitatif. Dalam hal 

pengumpulan data, peneliti menggunakan metode observasi di lapangan secara 

langsung, kemudian dengan wawancara terhadap para pihak terkait yang dalam hal 

ini para perwira kapal serta didukung kuat dengan kepustakaan baik berupa foto 

atau dokumen paper yang tentunya mendukung terhadap tujuan penelitian.  

 

Pada hasil penelitian ini, diperoleh penyebab terjadinya cargo residue pada 

saat pelaksanaan bongkar semen di Pelabuhan Singapura serta bagaimana 

pelaksanaan pembongkaran semen guna menghindari terjadinya cargo residue. 

Mualim I, Mualim Jaga dan Foreman yang bertanggung jawab terhadap bongkar 

muat harus lebih tegas dalam mengarahkan Stevedore agar disiplin dalam bekerja 

sehingga pelaksanaan bongkar berjalan lancar dan bekerja sesuai prosedur yang 

ada. Adapun saran dari penulis para Stevedore pelabuhan meningkatkan kualitas 

kemampuan dalam bekerja serta meningkatkan jumlah Stevedore dan menambah 

fasilitas yang tersedia dari alat bongkar dan alat bantu bongkar yang ada sehingga 

terjadinya cargo residue dalam jumlah banyak dapat terhindarkan. 

 

Kata Kunci:Cargo, Pembongkaran, Residue, Stevedore 
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ABSTRACT 

 

Erlambang, I Kadek Adhimas, 531611106032 N, 2021, “The Cause of Cargo 

Residue After the Cement Unloading Process Cargo at the Port of Jurong 

at Cargo Hold 5 MV. Prinsesa Maganda”, Diploma IV Program, Nautical 

Study Program, Semarang Shipping Science Polytechnic, Advisor I: Capt. 

Eko Murdiyanto, Sp1, MM, M.Mar, Advisor II: Darul Prayogo, M.Pd 

 

Cement is a type of load that serves as the main ingredient in building 

construction materials. Because cement is a hydraulic adhesive, the cement load is 

easy to harden when exposed to water, it is very important to maximize cleaning of 

the remaining cement. The practice of discharging cement requires maximum 

preparation and preventive measures are taken to avoid the occurrence of cargo 

residue. The problem of unloading cement with unloader equipment that cannot 

completely discharge cement that causes a large amount of cement residue to 

remain in the hold no. 5 on MV. Princess Maganda. Therefore, the researcher 

conducted research with the aim of making the implementation of unloading cement 

free from cargo residue. 

 

The research method that the researcher uses is qualitative. In terms of data 

collection, researchers used direct field observation methods, then interviews with 

related parties, in this case ship officers and strongly supported by literature in the 

form of photos or paper documents which certainly support the research objectives. 

 

The results of this study, obtained the causes of the occurrence of cargo 

residue during the implementation of unloading cement at the Port of Singapura and 

how to carry out the dismantling of cement in order to avoid the occurrence of cargo 

residue. The first officer, the guard officer and the Foreman responsible for loading 

and unloading must be more assertive in directing Stevedore so that they are 

disciplined at work so that the loading and unloading process runs smoothly and 

works according to existing procedures. The suggestions from the authors of port 

Stevedores are to improve the quality of their ability to work and increase the 

number of Stevedores and increase the available facilities from existing loading and 

unloading tools so that large quantities of cargo residue can be avoided. 

 

Keyword: Cargo, Discharge, Residue, Stevedore 

  



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Transportasi laut telah menjelma menjadi salah satu komponen utama 

dalam perdagangan nasional maupun internasional dan berpengaruh besar 

pada keperluan akan transportasi pada bidang maritim. Perihal ini 

dikarenakan di masa sekarang transportasi laut menjadi alat transportasi yang 

sangat efisien karena mampu mengirimkan kargo atau barang dan penumpang 

dari pelabuhan awal sampai ke pelabuhan tujuan dengan melalui jarak yang 

sangat jauh dengan biaya yang terjangkau. Dalam era globalisasi seperti 

sekarang, fasilitas transportasi laut sangatlah diperlukan oleh perdagangan 

global. Hal ini dikarenakan berbagai hal berikut: 

Aman: karena mengangkut muatan dalam jumlah besar maka akan 

meminimalisir bahaya kerusakan pada muatan (low risk). Tepat waktu: 

karena sudah dijadwal dengan baik dan memperkirakan waktu layar sesuai 

jarak yang ditempuh, maka ketepatan waktu pengiriman barang cukup akurat 

kalau tidak ada hambatan cuaca. Jumlah barang yang diangkut sangat besar: 

salah satu prinsip ekonomi adalah untuk memperoleh keuntungan sebanyak-

banyaknya, maka para perusahaan maupun produsen menerapkan prinsip 

ekonomi dengan mengurangi biaya kirim dan memperbanyak jumlah barang 

yang diangkut. Hemat: dikarenakan ongkos kirim rendah dan jumlah muatan 
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banyak, maka mengakibatkan harga produk yang diterima konsumen akan 

semakin rendah, yang menambah keuntungan bagi perusahaan dan produsen. 

Kebutuhan masyarakat sangat beragam seperti komoditas padat seperti 

sembako dan bahan baku juga terdapat komoditas lain yang berupa hasil 

tambang, minyak dan gas. Kategori kapal laut terdiri atas berbagai macam, 

seperti kapal niaga atau kapal kargo. Kapal kargo merupakan kapal yang 

diperuntukan sebagai pengangkut kargo, adapun tipenya seperti mengangkut 

kargo umum (general cargo), kayu log (log carrier), minyak mentah (tanker), 

muatan beku (refrigerated cargo), peti kemas (container) dan juga muatan 

curah (bulk carrier). 

Kapal curah telah diketahui sudah ada pada tahun 1950 dan juga sejak 

tahun 1950 pula wujud serta rancangan kapal curah hingga sekarang telah 

mendapat banyak perubahan. Pada tahun 1966 terdapat International 

Convention tentang IMO Grain rules dan Load Line, wujud Bulk Carrier 

menjadi lebih aman serta memiliki kesesuaian yang baik. Dikarenakan 

terdapat penyesuaian rancangan serta wujud dari Bulk Carrier, dan karena itu 

banyak kapal-kapal peti kemas tahun 1980 mengambil bentuk dari rancangan 

Bulk Carrier.  

Dalam pengelolaan Bulk Carrier, menyewakan kapal adalah salah satu 

cara mendapat keuntungan bagi perusahaan pelayaran. Maka kelaikan kapal 

harus optimal sehingga kapal diperbolehkan mengangkut kargo dari penyewa 

dengan aman. Persiapan ruang muat di atas kapal tidak selalu lancar dan 



3 
 

 

 

dikarenakan keadaan yang mendesak, kru kapal diperintahkan agar dapat 

menyelesaikan secara cepat sesuai dengan batas waktu yang ditentukan.  

Dengan bermacam karakteristik muatan yang diangkut maka tidak 

jarang terdapat sisa-sisa muatan setelah proses pembongkaran di palka, di 

bagian geladak kapal. Maka sangatlah diutamakan sebelum muat hendaknya 

mempersiapkan palka dengan maksimal dan lolos inspeksi sehingga tidak 

perlu dilakukan pembersihan ulang. 

Saat memuat dan membongkar semen dibutuhkan perencanaan yang 

maksimal serta tindakan pencegahan agar kerusakan muatan tidak terjadi 

sebab semen merupakan muatan yang mudah mengeras. Salah satu hambatan 

sering terjadi dalam proses memuat dan membongkar semen adalah 

permasalahan terjadinya cargo residue semen yang terdapat di palka juga di 

geladak utama kapal. Maka dari itu, pelaksanaan bongkar harus efektif, 

efisien, dan terkoordinasi dengan baik agar kapal dalam keadaan baik sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan sebelum tiba di pelabuhan selanjutnya. 

1.2. Cakupan Masalah Penelitian 

Sepanjang peneliti melakukan sea project di MV. Prinsesa Maganda 

pada Desember 2019 sampai Maret 2020, peneliti melakukan pengamatan 

pada kendala yang pernah dialami yaitu saat proses bongkar di pelabuhan 

Jurong, Singapura tepatnya pada tanggal 18 April 2019 pukul 18.00 ketika 

muatan di palka 5 sudah selesai dibongkar, lalu Mualim I beserta peneliti 
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(Cadet) melakukan pengecekan sisa muatan yang berada di dalam palka 

berdasarkan perintah Nahkoda, terdapat cargo residue cukup banyak di atas 

tangki air tawar dengan ketinggian sekitar 2 meter dari dasar palka. Apabila 

dibiarkan begitu saja maka cargo residue tersebut menjadi tanggung jawab 

pihak kapal untuk membersihkannya, terjadinya cargo residue semen yang 

tertinggal di ruang muat setelah proses pembongkaran semen di Pelabuhan 

Singapura pada kapal MV. Prinsesa Maganda dikarenakan pelaksanaan 

bongkar kurang efektif dalam membersihkan cargo residue.  

Selain itu terdapat beberapa penyebab lain yang dapat menimbulkan 

adanya cargo residue semen di ruang muat dan geladak utama kapal yaitu 

ketidakmampuan Crew kapal dalam mengoperasikan cherry picker, 

kecerobohan pada proses pemindahan cargo semen ke pelabuhan bongkar, 

juga disebabkan alat bongkar (unloader)  kurang maksimal untuk mengambil 

muatan dari titik sulit di palka tersebut, hal ini sangat menghambat kegiatan 

pada proses pembongkaran dan mengakibatkan semen tertinggal di palka dan 

dibiarkan begitu saja oleh pihak pelabuhan. 

Terbatasnya alat bongkar yang digunakan di Pelabuhan Singapura yang 

dapat menjangkau titik sulit pada palka menyebabkan terjadinya cargo 

residue semen setelah pembongkaran dan harus dibersihkan oleh pihak kapal. 

Tentunya hal ini membuat bongkar muat barang menjadi tidak sesuai dengan 

yang telah direncanakan dan mempersulit serta menghambat pelaksanaan 

pembersihan palka yang dilaksanakan oleh Crew kapal, sehingga rencana 
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menuju pelabuhan selanjutnya akan terganggu karena kapal akan memuat 

muatan lain sehingga ruang muat wajib mengikuti syarat muatan selanjutnya. 

Sesuai dengan latar belakang masalah tersebut, peneliti mempelajari 

permasalahan tersebut sehingga akan dianalisa pada karya ilmiah yang 

berjudul “Penyebab Terjadinya Cargo Residue Setelah Proses 

Pembongkaran Semen di Pelabuhan Jurong pada Palka 5 MV. Prinsesa 

Maganda”. peneliti memberikan batasan penulisan pada ruang lingkup 

proses pembongkaran dan kendala yang dialami serta penyelesaian masalah 

yang dialami peneliti saat melaksanakan sea project. 

Kendala yang peneliti alami setelah pelaksanaan pembongkaran semen 

pada MV. Prinsesa Maganda merupakan salah satu fenomena menarik yang 

terjadi pada proses pembongkaran semen yang layak untuk dikaji dan dibahas 

bersama guna mendapat pemecahan masalah yang tepat ketika terjadi cargo 

residue semen setelah proses pembongkaran dan bagaimana pelaksanaan 

bongkar yang tepat agar terhindar dari cargo residue.  

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian didapat setelah latar belakang dituangkan dalam 

penulisan, karena itu peneliti menentukan pertanyaan penelitian sebagai 

berikut: 

1.2.1. Mengapa terjadi cargo residue setelah pelaksanaan pembongkaran 

semen di Pelabuhan Jurong pada palka 5 MV. Prinsesa Maganda? 
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1.2.2. Bagaimana pelaksanaan pembongkaran semen yang tepat guna 

menghindari cargo residue setelah pelaksanaan pembongkaran semen 

di Pelabuhan Jurong pada palka 5 MV. Prinsesa Maganda? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian didapat untuk menyelesaikan pertanyaan penelitian, 

karena itu peneliti menentukan tujuan penelitian sebagai berikut: 

1.3.1. Untuk dapat mendeskripsikan penyebab terjadinya cargo residue 

setelah pelaksanaan pembongkaran semen di Pelabuhan Jurong pada 

palka 5 MV. Prinsesa Maganda. 

1.3.2. Untuk menemukan pelaksanaan pembongkaran semen yang tepat 

guna menghindari cargo residue setelah pelaksanaan pembongkaran 

semen di Pelabuhan Jurong pada palka 5 MV. Prinsesa Maganda.  

1.5. Kegunaan Penelitian 

Setelah tujuan didapat, maka peneliti ingin mencapai kegunaan antara lain : 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1.4.1.1. Memperkaya pengetahuan serta wawasan pembaca mengenai 

cargo residue (sisa muatan) pada suatu kapal serta menambah 

pengetahuan pembaca tentang bagaimana pelaksanaan 

pembongkaran semen yang tepat guna menghindari cargo 

residue semen yang terjadi di kapal bulk carrier (curah).  
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1.4.1.2. Memperdalam pengetahuan secara teori tentang penanganan 

cargo residue (sisa muatan) sehingga terjadinya sisa muatan 

semen tadi bisa teratasi serta dijadikan bahan acuan sang 

penelitian berikutnya sebagai akibatnya dapat menyajikan yang 

akan terjadi penelitian berikutnya lebih baik dan lebih seksama.. 

1.4.2. Manfaat Praktis. 

1.4.2.1. Dapat berkontribusi serta berguna pada pelaksanaan 

pembongkaran semen curah sebagai akibatnya efisien dan 

efektif juga meningkatkan loyalitas konsumen dan produsen 

dalam perdagangan semen curah melalui transportasi laut. 

1.4.2.2. Dapat menjadi koreksi dalam pelaksanaan pembongkaran agar 

lebih memperhatikan prosedur dalam membongkar muatan 

semen yang dimuat oleh kapal curah agar tidak terjadi cargo 

residue (sisa muatan) dalam jumlah banyak. 

1.6. Orisinalitas Penelitian 

Skripsi yang peneliti susun adalah hasil dari penelitian riil yang 

dilakukan penulis ketika melaksanakan praktek laut di MV. Prinsesa 

Maganda selama 15 bulan tercatat dari tanggal 19 Desember 2018 sampai 

dengan tanggal 19 Maret 2020. Sehingga skripsi ini tidak ada unsur 

penjiplakan atau plagiarisme dari skripsi-skripsi sebelumnya.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1.Kajian Pustaka 

Sebagai pendukung penelitian skripsi tentang penyebab terjadinya cargo 

residue setelah proses pembongkaran semen di Pelabuhan Singapura, diperlukan 

beberapa teori-teori yang menjadi landasan untuk pembahasan masalah tersebut 

yang peneliti masukkan dari berbagai sumber pustaka dengan diskusi 

permasalahan skripsi ini. 

2.1.1. Cargo Residue 

Kimia residu adalah segala sesuatu yang tertinggal, tersisa atau 

berperan sebagai kontaminan dalam suatu proses kimia tertentu. 

Residu terkadang dapat disamakan dengan ampas atau pengotor. 

Residu mungkin dapat berupa materi yang tersisa setelah proses 

penyiapan, pemisahan atau pemurnian, seperti distilasi, penguapan 

atau filtrasi. Istilah ini juga dapat merujuk pada produk sampingan 

yang tidak diinginkan dari suatu reaksi kimia. Bergantung pada nilai 

kegunaannya, residu tersebut mungkin dapat digunakan kembali 

dalam proses lainnya agar menghasilkan produk yang lebih 

menguntungkan atau hanya sebagai limbah pengotor yang tidak 

berguna.  

2.1.2. Proses Pembongkaran 

Dalam penelitian ini, proses pembongkaran semen sangatlah 

penting dikarenakan semen perlu penanganan khusus agar muatan 
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tersebut tidak rusak, Adapun pengertian dari proses pembongkaran 

menurut ahli sebagai berikut: 

2.1.2.1. Ada beberapa istilah dalam kegiatan bongkar muat yaitu 

stevedoring, cargodoring, receiving atau delivery. Pengertian 

stevedoring yaitu melakukan kegiatan bongkar muat barang dari 

dan atau ke kapal meliputi kegiatan pembongkaran barang dari 

palka kapal ke atas dermaga di lambung kapal atau sebaliknya, 

kegiatan cargodoring yaitu pemindahan barang dari dermaga di 

lambung kapal kegudang atau lapangan penumpukan atau 

sebaliknya, dan kegiatan receiving atau delivery yaitu 

pengambilan barang dari gudang lapangan di bawa ke atas truk 

atau sebaliknya.  

Penggunaan alat bongkar muat sangatlah penting dalam 

proses pembongkaran muatan dalam menunjang proses bongkar 

muat, jasa layanan tersebut dinamakan dengan stevedoring dan 

orang yang menjalankan proses bongkar adalah Stevedore 

dalam pengawasan Foreman dan Mualim jaga. 

2.1.2.2. Menurut Sasono (2021: 131), kegiatan bongkar muat 

adalah  kegiatan membongkar barang-barang impor dan atau 

barang-barang antarpulau atau interinsuler dari atas kapal dengan 

menggunakan crane dan sling kapal ke daratan terdekat di tepi 

kapal yang lazim disebut dermaga, kemudian dari dermaga 

dengan menggunakan lori, forklift, atau kereta dorong, 
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dimasukkan dan ditata ke dalam gudang terdekat yang ditunjuk 

oleh Administrator Pelabuhan, sementara kegiatan muat adalah 

kegiatan sebaliknya. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pengertian pembongkaran muatan dalam dunia pelayaran niaga 

adalah aktivitas pemindahan muatan yang terdapat di dalam 

ruang muat kapal dan dipindahkan menggunakan suatu alat 

mekanisme bongkar seperti crane atau derrick dan diturunkan 

ke dermaga untuk disimpan ke dalam gudang penyimpanan atau 

dapat juga dipindahkan secara langsung dari ruang muat kapal 

menuju ke kendaraan darat seperti truk dan kereta api dan akan 

diterima oleh pihak penerima muatan (consignee). 

2.1.3. Bongkar Muat Semen 

Semen termasuk muatan tidak berbahaya juga tidak mudah terbakar 

akan tetapi sebelum memuat semen ruang muat wajib dalam keadaan siap 

seperti kering dan bersih karena muatan ini sangat mudah rusak jika 

tercampur dengan air.  

Sesuai buku dari Fakhrurrozi (2017: 108) Muatan semen sangat 

mudah sekali tertiup angin selama proses pemuatan sehingga dapat 

menimbulkan polusi debu yang sangat buruk diarea sekitar kapal, dalam 

penganganan muatan semen sama seperti halnya penanganan muatan 

pasir dan partikel lembut dan kering. 



11 

 

 

Penanganan pada semen tidak sama dengan penanganan pada 

muatan lainnya seperti bijih besi, garam, batu bara, limestone. Hal ini 

disebabkan muatan semen termasuk jenis muatan mudah rusak jika 

tercampur dengan air. Dalam pelaksanaan bongkar muat semen perlu 

penanganan khusus dan pencegahan guna menghindari kerusakan semen, 

pelaksanaan bongkar muat semen harus sesuai dengan aturan yang telah 

ditetapkan oleh pemilik muatan. Berikut adalah hal-hal yang diatur oleh 

pengirim muatan, yaitu:  

2.1.3.1. Membuat statement of fact atau protection letter. 

Jika kapal mengalami masalah atau keadaan yang tidak biasa, 

yang disebabkan oleh pihak lain, yang dapat mengganggu 

kepentingan kapal dan atau pemilik muatan, Nakhoda diminta 

untuk memberi tahu pengirim muatan serta pemilik muatan 

tepat waktu. Dan mohon membuat Statement of Fact, (dan atau 

pemberitahuan klaim jika diperlukan) untuk melindungi 

kepentingan pengirim, dan meminta pihak yang bertanggung 

jawab untuk mengakui tanggung jawab mereka. 

2.1.3.2. Berhentinya proses memuat atau membongkar. 

Jika operasi pemuatan atau pembongkaran berhenti karena 

alasan apapun, baik tanggung jawab kapal atau bukan, Nahkoda 

diminta untuk menjelaskan rincian lengkap pada Statement of 

Fact sebagai Nahkoda. Untuk panduannya, harap dicatat bahwa 

setiap berhentinya proses bongkar muat, karena gangguan yang 
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disebabkan oleh kapal (yaitu draft survey yang diminta oleh 

kapal, operasi ballast deballast, dll.) tidak akan dihitung sebagai 

waktu yang hilang. Oleh karena itu, sangat penting bagi kita 

untuk menentukan dengan jelas pihak yang bertanggung jawab 

atas setiap kehilangan waktu, maka kami ingin Nahkoda 

memberi perhatian penuh pada dua hal berikut: 

2.1.3.2.1. Draft Survey 

Harap laporkan waktu yang digunakan untuk setiap 

draft survei, dan pihak yang memintanya dalam 

laporan pelayaran Anda. 

2.1.3.2.2. Ballasting dan Deballasting 

Harap pertahankan jumlah ballast yang sesuai 

selama operasi pemuatan atau pengosongan, dengan 

mempertimbangkan waktu untuk ballast 

deballasting dan laju pemuatan atau pembongkaran 

muatan, untuk mencegah gangguan yang tidak perlu 

selama operasi pemuatan dan pembongkaran.  

2.1.3.3. Terjadinya hujan deras saat proses bongkar muat. 

Jika terjadi hujan deras selama operasi pemuatan, harap tutup 

palka yang tidak diperlukan untuk operasi pemuatan, asalkan ini 

tidak mengganggu atau mempengaruhi operasi pemuatan. 

Untuk melindungi kepentingan penerima dan pemilik muatan, 

jika Stevedore di pelabuhan bongkar muat menolak untuk 
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menghentikan pemuatan atau menutup penutup palka dalam 

hujan lebat, yang dapat menyebabkan masalah kerusakan 

muatan, mohon mengeluarkan statement of fact dari nakhoda 

dan meminta pengakuan tertulis dari Stevedore atas tindakan 

mereka. 

2.1.3.4. Surat klaim untuk dead freight 

Dalam kasus kekurangan pemuatan kargo yang terjadi karena 

pengirim muatan (yaitu pengirim tidak dapat mengatur jumlah 

muatan yang cukup, dll.), silakan keluarkan surat klaim dead 

freight kepada pengirim dan laporkan kepada pemilik muatan 

tanpa penundaan.  

2.1.3.5. Kerusakan karena Stevedore 

Jika ada kerusakan pada kapal Anda atau perlengkapannya oleh 

Stevedore, Nakhoda diminta untuk memberi tahu pengirim 

muatan serta pemilik muatan pada waktu yang tepat. Dan 

Nahkoda membiarkan Stevedore mencoba untuk memperbaiki 

kerusakan tersebut dan menyelesaikan masalah secara langsung 

dengan mereka sebelum berlayar. Selanjutnya, Nakhoda harus 

memperoleh pengakuan tertulis atas kerusakan dan tanggung 

jawab dari Stevedore yang bersangkutan, dan memberitahu 

pengirim muatan tentang kerusakan tersebut dalam waktu 24 

jam. 
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2.1.3.6. Overdraft atau kekurangan kargo 

Jika kapal mengalami masalah dimana kapal tidak dapat 

berlayar dari pelabuhan muat karena draft melebihi garis muat. 

Kapal harus membongkar lagi muatan yang telah dimuat, yang 

menyebabkan kerugian besar. Untuk mencegah kejadian 

tersebut, Anda sangat diharuskan untuk memahami 4 kasus 

overdraft berikut dan memperhatikan draft dalam operasi 

pemuatan. 

2.1.3.7. Setiap kasus overdraft atau kelebihan muatan 

2.1.3.7.1. Melebihi draft yang ditentukan 

Jika kapal memuat kargo di atas garis muat, tidak 

ada pilihan selain membongkar muatan yang 

kelebihan untuk berlayar dengan menjaga 

kemampuan navigasi. Kapal tidak diragukan lagi 

akan ditahan di pelabuhan muat oleh otoritas 

pelabuhan dan pemilik kapal harus menanggung 

biaya besar terkait pekerjaan pembongkaran 

(stevedorage, tempat berlabuh dan berbagai 

kompensasi kepada pihak terkait). 

2.1.3.7.2. Pembatasan pada loading port. 

Dalam hal draft kapal melebihi batasan di 

pelabuhan muat, kapal harus menurunkan muatan 

yang kelebihan muatan atau menunggu air pasang 
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untuk mendapatkan izin berlayar dari otoritas 

pelabuhan, yang dapat menimbulkan kerugian besar 

bagi pemiliknya. 

2.1.3.7.3. Pembatasan pada discharging port 

Dalam hal draft tiba yang diperkirakan di pelabuhan 

bongkar melebihi batasan, kapal dipaksa untuk 

membuang muatan yang kelebihan beban di suatu 

tempat atau mengkonsumsi bahan bakar minyak 

yang setara kecuali kapal menyatakan draft palsu 

dan otoritas pelabuhan menerima masuknya tanpa 

menemukan overdraft. 

2.1.3.7.4. Muatan melebihi kontrak yang ditentukan 

Jika kapal memuat lebih dari jumlah maksimum 

yang ditentukan dalam kontrak antara penerima 

kargo dan kami, hal itu dapat menyebabkan masalah 

pada kontrak pembelian penjualan semen antara 

pengirim dan penerima kargo. Dalam kasus 

terburuk (misalnya penerima tidak menerimanya), 

kami mungkin harus membuang muatan yang 

kelebihan beban di suatu tempat sendirian. 

Kalaupun penerima bisa menerimanya untungnya, 

kegagalan itu akan membuat kita merusak 
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kepercayaan penerima yang sudah kita bangun sejak 

lama. 

2.1.3.8. Tindakan tanggung jawab 

Harap periksa dengan seksama perbedaan antara kerapatan air 

yang diukur oleh surveyor dan kapal, harap perhatikan draft dan 

kerapatan air untuk mengukur jumlah muatan aktual  pada setiap 

tahap pemuatan, mohon minta pengirim dan Stevedore untuk 

memuat kargo hingga jumlah kargo yang dinyatakan oleh 

Nakhoda (pre-steowage plan) setiap kali Mualim I atau kru 

kapal mengetahui kekurangan kargo pada tahap akhir pemuatan 

(Penyelesaian pemuatan atau Survei final draft), Nahkoda harus 

segera menghubungi kami & agen jika terjadi kelebihan muatan 

atau kekurangan kargo. 

Dari referensi tersebut maka peneliti menarik kesimpulan bahwa 

muatan semen merupakan salah satu muatan mudah rusak dan juga 

bersifat dapat merusak muatan lainnya, maka dari itu dalam proses 

pembongkarannya harus dilaksanakan sesuai arahan dari pihak pengirim 

muatan. 

2.1.4. Definisi Semen. 

2.1.4.1. Definisi semen menurut Saripuddin, M., (2021: 14) adalah 

semacam bahan perekat, berupa serbuk, yang bila dicampur 

dengan air menjadi pasta, dan dibiarkan menjadi keras yang 

disebut portland cement. 
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2.1.4.2. Jenis-Jenis Semen 

Semen sebagai perekat bila dicampur dengan air pada bahan 

bangunan (perekat hidrolis), semen terdiri dari tiga jenis 

komponennya, salah satu komponen terbesar clinker atau terak 

semen (persentase sekitar 70% - 95%, dari proses membakar batu 

kapur, pasir silika, pasir besi dan tanah liat), gypsum dengan 

persentase kurang lebih 5%, sebagai komponen penghambat 

dalam mengeras dan bahan terakhir adalah batu gamping, 

pozzolana, abu terbang (fly ash), dan lain-lain.  

Kalau ketiga unsur tersebut tidak melebihi dari 3% maka 

masih memenuhi standar dari OPC (Ordinary Portland Cement). 

Apabila kandungan material terakhir mencapai 25% dari 

maksimal, semen tersebut digolongkan menjadi semen jenis PCC 

(Portland Composite Cement). Secara umum semen dibagi 

menjadi tiga, yaitu: 

2.1.4.2.1. Ordinary Portland Cement (OPC) 

Semen portland tipe I  atau Ordinary Portland 

Cement (OPC) merupakan salah satu dari beberapa 

jenis semen yang diproduksi di seluruh dunia untuk 

keperluan umum yang digunakan dalam konstruksi 

beton. OPC terbentuk dari campuran senyawa kapur 

(CaO), silika (SiO2), alumina (Al2 O3), besi (Fe2 O3) 

dan sulfur trioksida (SO3). Magnesium (MgO) 
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termasuk dalam jumlah kecil Penyamaan kualitas OPC 

diatur sesuai standar Indonesia SNI 15-2049-2004 

standar Amerika ASTM C 150-04a dan standar Eropa 

EN 197-1: 2000. Semen OPC kurang lebih 

mengandung senyawa utama seperti terlihat pada tabel 

di bawah ini: 

Tabel 2.1 Komposisi Senyawa Utama Semen Portland  

Sumber: Mindesss, S., Francis Y., dan Darwin, D. 

 

2.1.4.2.2. Portland Composite Cement (PCC)  

Portland Pozzolana Cement (PPC) dan Portland 

Composite Cement (PCC) merupakan jenis semen 

hidrolik terbentuk dari campuran semen Portland biasa 

(OPC) dengan bahan lainnya melalui reaksi hidrasi dan 

memberi bagian cukup besar pada hasil hidrasi semen. 

Semen PCC memiliki kriteria khusus yang 

tercantum dalam SNI 15-7064-2004. Semen umumnya 

digunakan secara luas untuk konstruksi pada beton, 

struktur bertingkat, struktur jembatan, struktur jalan 

beton, karena lebih mudah dikerjakan, suhu beton lebih 

Nama Kimia Rumus Kimia Notasi Persen 

Berat 

Trikalsium Silikat 3CaO.SiO2 C3S 55 

Dikalsium Silikat 2CaO.SiO2 C2S 18 

Trikalsium Aluminat 3CaO.Al2O3 C3A 10 

Tetrakalsium Aluminoferit 4CaO.Al2O3.Fe2O3 C4AF 8 

Gypsum CaSO42H2O CSH2 6 



19 

 

 

rendah sehingga tidak mudah retak, dan lebih tahan 

terhadap sulfat, lebih kedap air, dan permukaan yang 

lebih halus. 

2.1.4.2.3. Portland Pozzolana Cement (PPC)  

Semen jenis ini memenuhi kriteria semen 

Portland Pozzolana SNI 15-0302-2004 dan ASTM C 

595 M-05. Umumnya digunakan pada konstruksi beton 

untuk dam, bendungan dan irigasi. Beton 

diperuntukkan pada lingkungan dengan sulfat tinggi 

seperti bangunan lepas pantai dan daerah rawa, juga 

diperuntukkan agar ke depannya tahan terhadap pasang 

atau surut air laut. 

Semen jenis ini hanya memungkinkan 

ditambahkan bahan pozzolana (abu terbang atau 

pozzolana alam) untuk dicampurkan. Lalu bahan 

tersebut dicampur bersamaan (inter grinding) atau  

dipisah terlebih dahulu lalu dicampur (blending) 

dengan clinker serta kalsium sulfat yang akan 

menghasilkan semen dengan sifat homogen. Semen 

PPC dan PCC disebut juga dengan semen hidrolik 

gabungan (blended hydraulic cements). 
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2.1.5. Pengertian Pelabuhan 

Menurut Peraturan Pemerintah Tentang Kepelabuhanan Nomor 69 

tahun 2001 bab I pasal 1, Pelabuhan merupakan suatu tempat terbentuk 

dari daratan dan perairan yang memiliki batas-batas tertentu sebagai 

tempat berlangsungnya kegiatan pemerintahan dan perekonomian. 

Dalam pengertian ini, pelabuhan digunakan sebagai tempat kapal 

singgah oleh naik turunnya penumpang atau bongkar muat barang yang 

dilengkapi dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan fasilitas penunjang 

pelabuhan serta moda transportasi intra dan antarmoda. 

2.1.6. Terminal Semen Pelabuhan Jurong 

Pelabuhan Jurong terletak di Singapura, dan fasilitas yang dimiliki 

oleh pelabuhan Jurong sebagai berikut: 

2.1.6.1. Alat Bongkar Muatan Semen 

Gambar 2.1 CSU ST-490 F (Continuous Ship Unloader) 

Sumber: Manual book Siwertell CSU 

Di pelabuhan semen Singapura, menggunakan alat 

bongkar muat CSU-SIWERTELL yaitu sistem screw conveyor 

putar. Sistem ini digunakan sedemikian rupa sehingga 
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memungkinkan untuk membongkar muatan tanpa container 

dari kapal, atau sejenisnya dengan cara yang bebas debu, praktis 

dan ekonomis. Alat bongkar muat tersebut dibangun dari 

beberapa komponen penting berikut: 

2.1.6.1.1. vertical arm (lengan vertikal). 

2.1.6.1.2. screw conveyor (konveyor vertikal). 

2.1.6.1.3. inlet feeder (alat pengisi). 

2.1.6.1.4. horizontal arm dengan screw conveyor (konveyor 

horizontal). 

2.1.6.1.5. upper turret.  

2.1.6.1.6. gantry dan dua screw conveyor. 

2.1.6.1.7. discharge arrangement (keluaran material ke belt 

conveyor). 

Cara kerja alat bongkar semen CSU ST-490 F yaitu 

dengan mengambil atau menghisap muatan semen atau muatan 

curah lainnya yang ada di kapal, dan dipindahkan ke silo atau 

darat menggunakan conveyor. 

2.1.6.2. Alat Bantu Bongkar Muatan 

Dalam proses bongkar semen juga digunakan alat cherry 

picker yang berguna untuk menjangkau cargo residue dan 

bulldozer, adapun penjelasannya sebagai berikut: 

2.1.6.2.1. Cherry pciker (boom lift) 
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Boom lift atau secara tidak resmi disebut cherry 

picker adalah alat mekanis yang digunakan untuk 

memberi akses sementara bagi pekerja atau peralatan 

ke tempat-tempat yang biasanya tidak terjangkau 

ketinggiannya. Berikut adalah bagian dari cherry 

picker: 

 

Gambar 2. 2  bagian boom lift atau cherry picker 

Sumber: Telescopic boom lift JLG 1200 manual book 

2.1.6.2.1.1. inward swinging gate (gerbang ayun ke dalam) 

2.1.6.2.1.2. 180° hydraulic rotator (pemutar hidrolik 180o) 

2.1.6.2.1.3. oscillating axle (poros berosilasi) 

2.1.6.2.1.4. gull-wing hoods (tudung penutup mesin) 

2.1.6.2.1.5. drive-out extendible axles (poros yang dapat 

diperpanjang) 

2.1.6.2.1.6. protector lug tread tires (pelindung lug tapak 

ban) 
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2.1.6.2.2. Bulldozer  

Bulldozer merupakan sebuah traktor rantai 

(crawler tractor) yang berguna untuk pekerjaan 

menggali, menggusur, mendorong tanah atau 

material yang dapat dioperasikan untuk 

pertambangan (mining), konstruksi (construction), 

dan perkebunan. Berikut adalah bagian dari 

bulldozer: 

Gambar 2. 3 bagian bulldozer 

Sumber: bulldozer D375A-5 manual book 

2.1.6.2.2.1. Blade (pengeruk) 

2.1.6.2.2.2. Blade lift cylinder (pengangkat pengeruk) 

2.1.6.2.2.3. Cabin (kabin) 

2.1.6.2.2.4. Fuel tank (tangka bahan bakar) 

2.1.6.2.2.5. Ripper (pemotong) 

2.1.6.2.2.6. Sprocket (gigi jentera)  

2.1.6.2.2.7. Track roller (rol pemutar) 

2.1.6.2.2.8. Straight fra (lengan lurus) 

2.1.6.2.2.9. Track shoe (alas roda) 

2.1.6.2.2.10. Canopy (kanopi) 

https://1.bp.blogspot.com/-t9qtta1QEL4/WZcHEuarrsI/AAAAAAAAAIU/z63kCZrWOTk2VGbMqj8ANJUsMqLPZKYOACEwYBhgL/s1600/doz.JPG
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2.2.Kerangka Teoritis 

Kerangka teoritis adalah suatu model konseptual untuk menyusun teori 

guna menghubungkan beberapa faktor penting yang dapat diidentifikasi 

berkenaan dengan masalah penelitian. Berikut kerangka teoritis dari 

permasalahan dari penyebab terjadinya cargo residue pada palka 5 MV. Prinsesa 

Maganda. 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Kerangka Teoritis Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruang muat palka 5 yang unik 

Muatan yang tidak dapat 

dijangkau alat bongkar 

Alat bantu dioperasikan kurang 

efektif 

Stevedore tidak membantu 

pelaksanaan pembongkaran 

muatan 

Penyebab Terjadinya 

Cargo Residue Setelah 

Proses Pembongkaran 

Semen di Pelabuhan 

Jurong pada Palka 5  

MV. Prinsesa Maganda 



25 

 

 

2.3. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Kerangka Berpikir Penelitian.

PENYEBAB TERJADINYA CARGO RESIDUE SETELAH PROSES 

PEMBONGKARAN SEMEN DI PELABUHAN SINGAPURA 

Terjadinya cargo residue setelah pembongkaran semen 

Pelaksanaan pembongkaran semen guna menghindari cargo 

residue 

Faktor-faktor penyebab terjadinya cargo residue di palka 5: 

1. Karakteristik ruang muat palka 5 yang unik.  

2. Alat bongkar muat Pelabuhan Jurong tidak dapat menjangkau cargo residue 

di palka 5 

3. Pengoperasian alat bantu bongkar muat yang tidak efektif. 

4. Stevedore tidak membantu pelaksanaan pembongkaran cargo residue semen 

di dalam palka. 

Upaya yang dilakukan agar pembongkaran terhindar dari cargo residue: 

1. Alat bantu bongkar muat dioperasikan secara efektif dan efisien guna 

mengambil cargo residue. 

2. Mualim jaga mengarahkan Crew untuk membantu membersihkan cargo 

residue semen serta mengawasi seluruh pelaksanaan bongkar semen agar 

tetap berjalan dengan lancar. 

 

Pelaksanaan pembongkaran semen palka 5 berjalan 

lancar tanpa cargo residue. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, yaitu tentang penyebab 

terjadinya cargo residue setelah proses pembongkaran semen di Pelabuhan 

Singapura pada MV. Prinsesa Maganda. Bagian ini merupakan bagian akhir 

dari penelitian ini, maka peneliti membuat kesimpulan dan saran sesuai 

dengan rumusan pertanyaan yang dibahas. Simpulan yang diperoleh dari 

penelitian ini yaitu: 

5.1.1. Terjadi cargo residue setelah pelaksanaan pembongkaran semen 

disebabkan karena: 

5.1.1.1. Karakteristik ruang muat palka 5 yang unik.  

Karakteristik dari ruang muat yang unik pada palka 5 

dikarenakan terdapat tangki air tawar pada kedua sisinya yang 

menyebabkan muatan tertahan di atasnya, namun hal tersebut 

dapat dihindari jika proses pembongkaran berjalan sesuai 

arahan yang telah ditentukan oleh pengirim muatan. 

5.1.1.2. Alat bongkar muat Pelabuhan Jurong tidak dapat menjangkau 

cargo residue di palka 5.  

Bagian inlet feeder dan vertical arm pada alat bongkar muat 

yang digunakan di Pelabuhan Jurong tidak dapat bergerak 
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secara fleksibel sehingga alat bongkar muat kesulitan dalam 

membongkar cargo residue semen yang berada di sisi palka. 

5.1.1.3. Pengoperasian alat bantu bongkar muat yang tidak efektif. 

Yang dimaksud dengan tidak efektif adalah penggunaan dari 

bulldozer di palka 5 setelah mutan habis, namun masih 

menyisakan muatan di sisi palka. Ketika di anchorage area, 

pembersihan cargo residue mengalami hambatan keterbatasan 

tenaga yang membersihkan cargo residue hanyalah Crew 

kapal dengan jumlah cargo residue di palka 5 dan 

menggunakan cherry picker dalam pelaksanaannya. 

5.1.1.4. Stevedore tidak membantu pelaksanaan pembongkaran cargo 

residue semen 

Menurut wawancara dari Foreman, dalam proses pembersihan 

cargo residue, pihak pelabuhan kekurangan jumlah Stevedore 

yang menangani pembersihan cargo residue, sehingga muatan 

tidak terbongkar dengan maksimal dan menyisakan cargo 

residue yang banyak. 

5.1.2. Pelaksanaan pembongkaran semen yang tepat guna menghindari cargo 

residue antara lain: 

5.1.2.1. Alat bantu bongkar muat dioperasikan secara efektif dan 

efisien guna mengambil cargo residue. 

Karena alat bongkar (unloader) tidak maksimal dalam 

membongkar muatan, maka penggunaan alat bantu bongkar 
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seperti bulldozer dan cherry picker dalam membersihkan 

cargo residue sangatlah penting agar proses pembongkaran 

tidak terhambat dan mengganggu jadwal pelayaran 

selanjutnya.  

5.1.2.2. Mualim jaga mengarahkan Crew untuk membantu 

membersihkan cargo residue semen palka 5 serta mengawasi 

seluruh pelaksanaan bongkar semen agar tetap berjalan dengan 

lancar. 

Karena kekurangan jumlah Stevedore dalam membongkar 

cargo residue semen di palka 5, maka Mualim Jaga harus 

mengarahkan Crew kapal untuk membersihkan cargo residue 

dan dalam pelaksanaannya, Mualim Jaga wajib untuk selalu 

mengawasi proses bongkar semen agar meminimalisir 

terjadinya cargo residue. 

5.2. Saran 

Sebagai langkah guna perbaikan dimasa yang akan datang maka 

peneliti memberikan saran yang diharapkan mampu diambil manfaatnya bagi 

siapapun yang membaca. Saran dari peneliti yaitu:  

5.2.1. Cargo residue setelah pelaksanaan pembongkaran semen dapat 

dicegah dengan cara: 

5.2.1.1. sebaiknya sebelum membongkar, Mualim I berdiskusi 

terlebih dahulu dengan Foreman tentang karakteristik ruang 
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muat palka 5 yang terdapat tangka air tawar di sisi palka dan 

memiliki rencana memuat yang berbeda dari palka lainnya. 

5.2.1.2. akan lebih baik jika pihak Pelabuhan Jurong tidak hanya 

bergantung pada alat bongkar muat (unloader) yang ada 

dalam membongkar cargo residue di palka 5, dan 

menggunakan seluruh alat bantu bongkar secara bersamaan 

agar jumlah cargo residue dapat diminimalisir. 

5.2.1.3. Dalam pengoperasian alat bantu bongkar seperti bulldozer 

dan cherry picker, hendaknya digunakan di situasi yang 

tepat, sehingga muatan dapat dikumpulkan dan dibongkar 

oleh alat bongkar (unloader) 

5.2.1.4. sebaiknya Pelabuhan Jurong menambah jumlah tenaga kerja 

Stevedore dalam membersihkan palka, karena jika terjadi 

kendala seperti cargo residue yang menumpuk, dapat diatasi 

saat berada di pelabuhan. 

5.2.2. pelaksanaan pembongkaran semen yang tepat guna menghindari 

terjadinya cargo residue antara lain: 

5.2.2.1. Pihak Pelabuhan Jurong sebaiknya mengoperasikan 

bulldozer juga cherry picker secara bersamaan untuk 

membersihkan semen di palka 5 sehingga unloader dengan 

mudah dapat membongkar cargo residue yang terdapat di 

palka 5. 
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5.2.2.2. dikarenakan kekurangan tenaga Stevedore, maka hendaknya 

Mualim Jaga Crew pada pelaksanaan pembersihan cargo 

residue di palka 5, serta selalu mengawasi proses bongkar 

muat, sehingga apabila terjadi kendala, dapat ditangani 

dengan cepat dan proses pembongkaran dapat berjalan 

dengan lancar.  
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DAFTAR LAMPIRAN 
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Sumber: Dokumen MV. Prinsesa Maganda 
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LAMPIRAN 3  

LAMPIRAN WAWANCARA 

Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara peneliti dengan Nahkoda di MV. 

Prinsesa Maganda yang dilaksanakan peneliti pada saat melaksanakan praktek laut.  

Teknik : Wawancara 

Peneliti/ Deck cadet  : I Kadek Adhimas Erlambang 

Nahkoda/Captain  : Ubet Suprayogi  

Tempat, Tanggal  : Anjungan, 22 April 2019 

 

1. Sudah berapa lama Nahkoda bekerja sebagai nahkoda di kapal curah ? 

Jawab : Saya bekerja sebagai Nahkoda di kapal curah sejak tahun 2016 di PT. 

Jasindo Duta Segara, namun pengalaman saya menjadi pelaut sudah hampir 30 

tahun. Saya menjadi Cadet di kapal container lalu saya menjadi Mualim III di 

kapal curah. 

2. Apakah pengertian cargo residue menurut Nahkoda? 

Jawab : Menurut saya cargo residue adalah sisa muatan yang tidak terambil 

oleh alat bongkar dan menjadi tanggung jawab kita dalam membersihkannya. 

3. Apakah sebelumnya Nahkoda pernah mengalami cargo residue di kapal ? 

Jawab : Terjadinya cargo residue adalah hal yang wajar dalam proses 

pembongkaran muatan, namun dalam kasus ini, saya tidak pernah mengalami 

cargo residue seperti ini, dan karena sisa muatan tidak tuntas dibongkar di 

pelabuhan, maka kita harus membersihkannya.  

4. Menurut Nahkoda mengapa cargo residue dengan jumlah banyak dapat 

terjadi?  
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Jawab: Selama saya bekerja di atas kapal, saya tentu berkoordinasi dengan 

Mualim I dalam menangani muatan yang sedang dimuat ataupun dibongkar, 

setelah diteliti ada beberapa faktor yang menyebabkan sisa muatan sebanyak 

ini. Berdasarkan laporan dari Mualim jaga di pelabuhan, terdapat kesalahan 

pada pelaksanaan pembongkaran semen, yang menyisakan banyak semen di 

kedua sisi palka 5, alat bongkar yang tidak dapat bergerak fleksibel sangat 

kesulitan membongkar semen yang ada di atas tangki air tawar, saya juga 

memeriksa ternyata bulldozer tidak bisa mengambil sisa muatan diatas tangki 

tersebut dan pihak pelabuhan kekurangan tenaga Stevedore untuk 

membersihkan sisa muatan di palka 5. 

5. Bagaimana pelaksanaan pembongkaran yang tepat menurut Nahkoda pada 

masalah cargo residue yang terjadi? 

Jawab: Pelaksanaan pembongkaran yang paling tepat saat terjadi cargo residue 

seperti ini adalah dengan menggunakan seluruh fasilitas pelabuhan yang ada 

untuk mengumpulkan cargo residue dari palka tersebut, caranya dengan 

melakukan pengambilan residu di atas tangki air tawar dan menggunakan 

unloader di pelabuhan untuk membongkarnya, jadi sisa cargo residue yang 

tertinggal tidak terlalu banyak dan memudahkan Crew untuk membersihkan 

cargo residue saat di anchorage area. 
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Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara peneliti dengan Mualim I di MV. 

Prinsesa Maganda yang dilaksanakan peneliti pada saat melaksanakan praktek laut.  

Teknik : Wawancara 

Peneliti/ Deck cadet  : I Kadek Adhimas Erlambang 

Mualim I  : Ihwan Diantara 

Tempat, Tanggal  : Anjungan, 22 April 2019 

 

1. Sudah berapa lama Mualim I bekerja sebagai nahkoda di kapal curah? 

Jawab: Saya bekerja sebagai Mualim I di kapal curah sejak tujuh tahun yang lalu 

di PT. Jasindo Duta Segara, namun pengalaman saya menjadi pelaut sudah 

hampir 25 tahun. Saya menjadi cadet di kapal curah lalu saya menjadi Mualim 

III di kapal curah juga. 

2. Apakah pengertian cargo residue menurut Mualim I? 

Jawab: Menurut saya cargo residue adalah muatan yang tidak dapat dijangkau 

oleh alat bongkar dan alat bantu bongkar, dilakukannya pembersihan sisa 

muatan tersebut setelah muatan dinyatakan habis. 

3. Apakah sebelumnya Mualim I pernah mengalami cargo residue di kapal? 

Jawab:  cargo residue adalah hal yang pasti setelah proses pembongkaran 

muatan, saya pribadi, saya tidak pernah mengalami cargo residue sebanyak yang 

ada di Pelabuhan Jurong, seharusnya sisa muatan yang ada itu sedikit dan kita 

hanya perlu membersihkan sisa semen jumlahnya sedikit saja.  

4. Menurut Mualim I mengapa cargo residue dengan jumlah banyak dapat terjadi?  

Jawab: Sebagai Mualim I, saya mengawasi jalannya proses bongkar muat di 

pelabuhan seringkali saya tidak melihat para Stevedore di pelabuhan yang 

bertugas membantu proses bongkar melakukan pekerjaannya serta hanya 
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mengandalkan peralatan bongkar bulldozer dan CSU unloader, Sebagaimana 

kita ketahui bahwa peralatan bongkar yang digunakan tidak bisa mengambil 

muatan yang tertahan di atas tangka air tawar. Sehingga tidak heran apabila 

banyak cargo residue yang di tersisa pada palka 5. 

5. Bagaimana tindakan Mualim I pada masalah cargo residue yang terjadi? 

Jawab: seperti tindakan pada umunya saat terjadi kendala pada ruang muat, saya 

memeriksa ruang muat dengan ditemani cadet dan Mualim jaga juga tidak lupa 

meminta Foreman untuk mengarahkan bulldozer agar muatan dapat diambil dan 

dibongkar, para A/B juga saya perintahkan untuk membantu pelaksanaan 

pembersihan cargo residue tersebut di pelabuhan. Namun di sisa semen tidak 

seluruhnya habis dibongkar dan akhirnya harus tetap kita bersihkan dengan 

segera menggunakan peralatan seadanya saat di anchorage area, setelah 

menghabiskan beberapa hari untuk memasukkan sisa muatan ke dalam jumbo 

bag lalu kita mengosongkan ruang muat dengan memindahkan jumbo bag ke 

atas main deck agar dapat segera menyiapkan ruang muat. 
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Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara peneliti dengan Foreman 

pelabuhan Jurong yang dilaksanakan peneliti pada saat melaksanakan praktek laut.  

Teknik : Wawancara 

Peneliti/ Deck cadet  : I Kadek Adhimas Erlambang 

Foreman  : Mohan Veera  

Tempat, Tanggal  : Pelabuhan Jurong, 19 April 2019 

 

1. Sudah berapa lama Foreman bekerja sebagai Foreman di Pelabuhan Singapura? 

Jawab : Saya bekerja sebagai Foreman di pelabuhan Jurong sejak tahun 2013, 

namun pengalaman saya menjadi Foreman sudah hampir 10 tahun sejak 

berawal bekerja di pelabuhan ini. 

2. Apakah pengertian cargo residue menurut Foreman? 

Jawab : Menurut saya cargo residue adalah sisa muatan yang biasa terjadi pada 

proses pembongkaran muatan. 

3. Apakah sebelumnya Foreman pernah mengalami cargo residue di pelabuhan ? 

Jawab : Sebelumnya tidak pernah terjadi seperti ini karena proses bongkar 

semen berjalan lancar sebelum akhirnya terjadi cargo residue di palka 5, 

penyebabnya karena unloader tidak dapat menjangkau sisi dinding di palka 5, 

dikarenakan sudut yang sulit dan alat bongkar yang kurang fleksibel, namun 

kami tetap mencoba membongkar cargo residue dengan alat bantu bongkar 

yang ada. 

4. Menurut Foreman mengapa cargo residue dengan jumlah banyak dapat terjadi?  

Jawab: Selama saya menangani pembongkaran pada MV. Prinsesa Maganda, 

saya menyadari bahwa pelaksanaan pembongkaran terdapat banyak kesalahan 

pada pelaksanaan pembongkaran semen, yang menyisakan banyak semen di 
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palka 5, penyebabnya adalah kami kekurangan Stevedore saat proses 

pembongkaran terjadi, jumlah stevedore di pelabuhan ada 10 orang dan yang 

menangani satu kapal adalah 3 orang, mulai dari operator unloader, operator 

bulldozer dan satu orang untuk meruntuhkan cargo residue namun karena 

jadwal pelabuhan sibuk, kami hanya dapat mengerahkan para operator untuk 

membongkar muatan tersebut,  hal tersebut menyebabkan tidak maksimalnya 

proses pembersihan sisa semen di pelabuhan. 

5. Bagaimana tindakan Foreman pada masalah cargo residue yang terjadi? 

Jawab: saya selaku Foreman yang mengawasi proses bongkar semen, saya 

memperhatikan ketika semen di dasar palka telah habis namun masih tersisa 

banyak di kedua sisi palka, saya langsung memerintahkan untuk menurunkan 

bulldozer agar mengambil cargo residue tersebut, tapi bulldozer tidak dapat 

mencapainya, lalu saya berdiskusi kepada Mualim I untuk meminta para A/B 

membersihkan cargo residue tersebut karena kami kekurangan Stevedore untuk 

proses bongkar semen. 
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LAMPIRAN 4 

Lampiran initial dan final draft survey 

 
 

Sumber: Dokumen Mualim I 
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Lampiran penanganan semen saat di anchorage area 
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Sumber : Dokumen Nahkoda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran Instruksi Pembersihan setelah Pembongkaran Semen  
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dari Mitsui OSK Kinkai 

 
 

Sumber: Instruksi dari Mitsui OSK Kinkai 
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Sumber: Instruksi dari Mitsui OSK Kinkai 
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Sumber: Instruksi dari Mitsui OSK Kinkai 
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Sumber: Instruksi dari Mitsui OSK Kinkai 
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Sumber: Instruksi dari Mitsui OSK Kinkai 
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Sumber: Instruksi dari Mitsui OSK Kinkai 
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LAMPIRAN 5 

Lampiran Gambar 

 
Sisa muatan semen di bagian tanktop palka 5 

Sumber: Dokumentasi pribadi 2019 

 

 
Sisa muatan semen di bagian kanan palka 5 

Sumber: Dokumentasi pribadi 2019 
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Sisa muatan semen di bagian kiri palka 5 

Sumber: Dokumentasi pribadi 2019 

 

 

 
Sisa muatan semen pada bagian belakang palka 5 

Sumber: Dokumentasi pribadi 2019 
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Crew menyapu dan mengumpulkan sisa muatan semen di tanktop 

Sumber: Dokumentasi pribadi 2019 

 

 
Crew tidak dapat menggapai sisa muatan semen 

Sumber: Dokumentasi pribadi 2019 
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Crew memasukkan sisa muatan semen ke dalam jumbo bag 

Sumber: Dokumentasi pribadi 2019 

 

 
Crew memasukkan sisa muatan semen ke jumbo bag 

Sumber: Dokumentasi pribadi 2019 



54 

 

 

 
Crew mendorong sisa muatan semen jatuh ke tanktop  

Sumber: Dokumentasi pribadi 2019 

 

 
Crew mendorong sisa muatan semen jatuh ke tanktop  

Sumber: Dokumentasi pribadi 2019 
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Sisa muatan semen yang telah jatuh ke tanktop 

Sumber: Dokumentasi pribadi 2019 

 

 
Kedalaman sisa muatan semen yang jatuh ke tanktop 

Sumber: Dokumentasi pribadi 2019 
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Crew memasukkan sisa muatan semen ke jumbo bag 

Sumber: Dokumentasi pribadi 2019 

 

 

 
Crew memasukkan cargo residue semen ke jumbo bag. 

Sumber: Dokumentasi pribadi 2019 
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Crew memasukkan cargo residue semen ke jumbo bag. 

Sumber: Dokumentasi pribadi 2019 

 

 
Crew memasukan cargo residue semen ke jumbo bag. 

Sumber: Dokumentasi pribadi 2019 
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Cargo residue semen dalam jumbo bag diletakkan di main deck.  

Sumber: Dokumentasi pribadi 2019 

Cargo residue semen dalam jumbo bag diletakkan di main deck. 

Sumber: Dokumentasi pribadi 2019 
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Karena kekurangan jumbo bag, cargo residue semen dipindahkan dan 

ditutup dengan terpal. 

Sumber: Dokumentasi pribadi 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



60 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Nama  : I Kadek Adhimas Erlambang 

2. Tempat, Tanggal lahir   : Karanganyar, 5 Juli 1996 

3. Alamat   :  Bejen, RT 03/ RW 05 Bejen, 

Karanganyar, Jawa Tengah 

4. Agama  : Hindu 

5. Nama orang tua  :  

 a. Ayah  : I Ketut Sukarsa 

 b. Ibu  : Titin Sukasni Widyaningsih 

 

6. Riwayat Pendidikan :  

 a. SD Negeri 1 Karanganyar Lulus Tahun 2008   

 b. SMP Negeri 1 Karanganyar Lulus Tahun 2010 

c. SMA Negeri 1 Karanganyar Lulus Tahun 2013  

d. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

 

  

7. Pengalaman Praktek Laut (PRALA) 

 Kapal : MV. Prinsesa Maganda 

 Perusahaan : PT. Jasindo Duta Segara dan Growwill.inc 

 Alamat :  Jl. Raya Boulevard Barat, Plaza Kelapa Gading 

Rukan Blok C No.55, Kelapa Gading, Kota 

Jakarta Utara, DKI Jakarta 

 

 


